BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Diagram alir pengujian

Penelitian dilakukan dengan prosedur sebagaimana ditunjukan pada
diagram alir berikut:

3.1.1. Diagram alir pengujian daya dan torsi

Penyediaan alat dan bahan
- Konverter kit
- Honda supra 100 cc
- Koil racing
- Bahan bakar
1. Bahan Bakar Premiom
2. Bahan Bakar Gas (LPG)

v

Kondisi pengujian (K= 1 dan 2)
Kondisi no.1

e Kaoil racing, Bahan Bakar Premium
Kondisi no.2

e Koil racing, Bahan Bakar Gas (LPG)

Menghidupkan mesin °
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Pengujian

Dilakukan mulai 5000 rpm sampai dengan
putaran mesin maksimal, dengan sistem gas

spontan
v

Data output (rpm, HP, T)
didapat di pengujian

y

Mematikan mesin

ya

Analisa dan Pembahasan
e Karakteristik P pada berbagai
putaran mesin

e Karakteristik T pada berbagai
putaran mesin

v

Kesimpulan dan saran

selesai
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3.1.2. Diagram alir pengujian konsumsi bahan bakar

Penyediaan alat dan bahan
- Konverter kit
- Honda supra 100 cc
- Koil racing
- Bahan bakar
1. Bahan Bakar Premium
2. Bahan Bakar Gas (LPG)

v

Kondisi pengujian (K= 1 dan 2)
Kondisi no.1
e Koil racing, Bahan Bakar Premium €

Kondisi no.2
¢ Koil racing, Bahan Bakar Gas (LPG)

!

Menghidupkan mesin

v

Waktu
=13

t1= 0 menit - 60 menit
t2= 6 1menit -120 menit
t3= 121menit - 180menit

v

l Mematikan mesin '

>4



Data output konsumsi bahan bakar
(kg/jam), didapat di pengujian

Analisa dan Pembahasan
Perbandingan konsumsi bahan bakar antara bahan bakar premium
menggunakan koil standar, bahan bakar LPG menggunakan koil
standar, bahan bakar premium menggunakan koil racing, bahan
bakar LPG mengguanakan koil racing

v

Kesimpulan dan saran

Mncalane M Y Alnmsnon Alla sammmailne ranaasisant hahne hal-as
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3.2. Bahan dan Alat
3.2.1.Bahan Penelitian
1. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah :
1. Premium
2. Bahan bakar gas (LPG)
2. Mesin uji, mesin uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah mesin

sepeda motor 4 langkah dengan data sebagai berikut :

Merek = HONDA

Tipe = NF100 D ( Supra X)

Tipe mesin = 4 langkah,pendingin udara
Deameter x langkah = 50,0mm x 54,0mm
Volume silinder =98.1CC

Perbandingan kompresi =89:1

Gigi transmisi = 4 kecepatan, N-1-2-3-4
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3.2.2.Alat Penelitian

1. Diramometer, adalah alat yang digunakan untuk mengukur torsi sebual}

mesin.

Gambar 3.3 Dinamometer
(Sumber : Mototech, 2009)

2. Laptop, berfungsi sebagai akuisasi data dari Dinantometer.

3. Tachometer, adalah alat untuk mengukur putaran mesin.
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5. Konverter gas “Gaster” , adalah alat penyuplai bahan bakar gas ke
manifold

Gambar 3.7. Gaster

6. Gas LPG, adalah bahan bakar gas

= b

Gambar 3.8. Tabung Gas LPG 3KG
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7. Koil racing, digunakan untuk memperbaiki proses pembakaran di dalam

ruang bakar.

Gambar 3.9. Koil Racing merk “Kitaco”

Dengan spesifikasi sebagai berikut:

a. Hambatan primer : 0,2 ohm
b. Hambatan skunder : 7,08 kohm
¢. Tegangan pada 5000 rpm : 11 kVolt

d. Panjang api pada 5000 rpm :2,1 cm
Sumber: http//forum.otomotifnet.com/otoforum
3.3. Persiapan Pengujian
Persiapan awal yang dilakukan sebelum melakukan penelitian atay
percobaan ini adalah keadaan alat dan mesin uji dalam kondisi baik supaya data
yang diperoleh lebih akurat atau lebih teliti, adapun langkah-langkahnyg
pemeriksaan, meliputi :

1. Bahan bakar
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3.4.
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2. Motor bensin
Motor bensin sebelum digunakan harus diperiksa mesin dan kondisi olf
harus dalam keadaan bagus dan berada pada jumlah yang sudah diatuy
oleh pabrik pembuatnya.

3. Alat ukur
Alat ukur sebelum digunakan harus diperiksa keadaan normalnya atay
distandarkan yang biasa disebut dengan kalibrasi alat.

4. Gaster
Alat gaster harus sudah terpasang pada kendaran uji dan terhubung pada

tabung gas.

5. Tabung Gas LPG 3 kg

Tabung gas disiapkan dalam kondisi terisi penuh dan terhubung pada
gaster.

6. Koil racing
Koil racing dipasang setelah pengujian menggunakan koil standay

dilakukan.

Tahap Pengujian

Pracac nanmitian Aan nenaamhilan data donaan lanalrah_lanalr-ah cahaaat
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3.4.1. Pengujian dengan koil standar

3.4.1.1. Pengujian bahan bakar Premium

1. Mempersiapkan alat ukur seperti stopwatch, tachometer, dan

termometer.

Mengisi tangki bahan bakar dengan bahan bakar premium

. Menutup kran selang alat gaster dari tabung gas ke saluran penghisap

Intake Manifold.
Membuka kran saluran bahan bakar dari tangki bahan bakar ke

karburator.

. Menempatkan sepeda motor dengan koil standar pada unif

dinamometer.

Melakukan pengujian daya dan torsi sesuai prosedur.

. Mencatat semua hasil pengujian, kemudian menghitung tekanan

efektif rata-rata (BMEP).

3.4.1.2. Pengujian bahan bakar LPG

1.

Menutup kran saluran bahan bakar dari tangki bahan bakar ke
karburator.

Membuka kran selang alat gaster dari tabung gas ke saluran penghisap
Intake Manifold.

Melakukan pengujian daya dan torsi sesuai prosedur.
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3.4.2. Pengujian dengan koil racing

3.4.2.1. Pengujian bahan bakar Premium

L.

Mempersiapkan alat ukur seperti stopwatch, tachometer, dan
termometer.

Mengganti koil standar dengan koil racing.

. Mengisi tangki bahan bakar dengan bahan bakar premium

Menutup kran selang alat gaster dari tabung gas ke saluran penghisap

Intake Manifold.

. Membuka kran saluran bahan bakar dari tangki bahan bakar ke

karburator.
Menempatkan sepeda motor dengan koil standar pada unif

dinamometer.

. Melakukan pengujian daya dan torsi sesuai prosedur.

. Mencatat semua hasil pengujian, kemudian menghitung tekanan

efektif rata-rata (BMEP).

3.4.2,2. Pengujian bahan bakar LPG

1.

Menutup kran saluran bahan bakar dari tangki bahan bakar ke
karburator.

Membuka kran selang alat gaster dari tabung gas ke saluran penghisal?
Intake Manifold. |

Melakukan pengujian daya, torsi,dan SFC sesuai prosedur.

) P N T ) ) | —rrem v | P [, ORI, - VI [y [



63

5. Membersihkan bahan, alat dan tempat pengujian.

3.5. Parameter yang digunakan dalam perhitungan.
Parameter perhitungan yang digunakan adalah :
1. Torsi (T), terukur pada hasil percobaan
2. Daya mesin (P) terukur pada hasil percobaan
3. Brake Mean Effective Pressure (BMEP)

60.P.z

dln

BMEP = (kPa)

Dengan : V4= volume langkah total silinder (m®)

z =2 untuk mesin 4 langkah, 1 untuk mesin 2 langkah
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3.6. Skelﬁa Alat Uji
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Skema alat uji dapat dilihat pada gambar 3,2 di bawah ini :

Skema alat uji daya motor

6
O @
Gambar 3.10. Skema alat uji daya motor.
Keterangan gambar :
1. Torsiometer 7. Karburator
2. Tachometer 8. QGaster
3. Laptop 9. Tabung Gas LPG 3Kg
4. Penahan motor 10. Mesin
5. Koil 11. Knalpot
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b. Prinsip kerja alat uji (Dinamometer)
Dinamometer terdiri dari suatu rotor yang digerakkan oleh motor yang
tenaganya akan diukur dan berputar dalam medan magnet. Kekuatan
medan magnetnya dikontrol dengan merubah arus sepanjang susunary
kumparan yang ditempatkan pada kedua sisi dari rotor. Rotor in]
berfungsi sebagai konduktor yang memotong medan magnet. Karena
pemotongan medan magnet tersebut maka terjadi arus dan arus inj
diinduksikan dalam rotor sehingga rotor menjadi panas. |

¢. Prinsip kerja Gaster
Prinsip kerja dari gaster atau gas konverter adalah mengatuy

pencampuran gas dan udara serta mengatur tekanan gas.

3.7. Metode Pengujian

Pengujian Dilakukan mulai 5000 rpm sampai dengan putaran mesin

USRS NS, SSRGS, DG, P, WU, PRI S [y S U S Sy



